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ABSTRAK  

Nasti Hubungan. 2020. Peningkatan Kemampuan Membaca Pemahaman Melalui 

Penggunaan Metode Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 

Siswa Kelas VA SD Negeri 32 Lagaligo (dibimbing oleh Sehe Madeamin dan 

Jusrianto. 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan proses pembelajaran dan 

kemampuan membaca pemahaman siswa kelas VA SD Negeri 32 Lagaligo 

melalui penggunaan metode Cooperative Integrated Reading and Composition 

(CIRC). Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian 

menggunakan model Kemmis & McTaggart yang terdiri dari 4 tahap yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa 

kelas VA SD Negeri 32 Lagaligo terdiri dari 16 siswa laki-laki dan 7 siswa 

perempuan. Metode pengumpulan data menggunakan tes objektif dan observasi. 

Tes objektif digunakan untuk mengukur kemampuan membaca pemahaman 

sedangkan lembar observsi bertujuan mengamati aktivitas siswa dan guru.. Data 

yang telah terkumpul dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif 

kuantitatif.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode Cooperative 

Integrated Reading and Composition (CIRC) dapat meningkatkan proses  pembel

ajaran dan kemampuan membaca pemahaman siswa kelas VA SD Negeri 32 

Lagalitgo. Hal itu ditunjukkan dengan adanya peningkatan jumlah siswa yang 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dan peningkatan nilai rata-rata tes. 

Jumlah siswa yang mencapai KKM pada pratindakan sebesar 40%, siklus I 

sebesar 56,52%, dan akhir siklus II sebesar 82,60%, sedangkan nilai rata-rata tes 

pratindakan 60, siklus I 68, dan akhir siklus II 75. Peningkatan proses 

pembelajaran dapat dilihat dari keaktifan siswa saat bekerja sama dalam 

kelompok, mereka antusias ketika mengkomunikasikan jawaban yang mereka 

temukan kepada teman kelompok lain serta memberikan tanggapan terhadap 

jawaban yang telah disajikan oleh kelompok lain. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang  

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No.20 Tahun 2003 pasal 1 

menyebutkan bahwa, Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. 

Membaca merupakan pembelajaran yang sangat penting dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia khususnya di sekolah dasar, melalui kegiatan ini 

secara aktif siswa dapat mengembangkan kemampuan bernalar dan kreativitasnya.   

Rendahnya kemampuan siswa dalam pemahaman membaca disebabkan oleh 

beberapa faktor diantaranya, yaitu model atau metode pembelajaran yang 

diterapkan yaitu model ceramah sehingga menyebabkan siswa merasa tidak 

termotivasi, dan menyenangkan dalam mengikuti pembelajaran. 

 Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan dalam proses pembelajaran 

membaca dan hasil wawancara dengan Guru Kelas VA SDN 32 Lagaligo, 

kemampuan membaca pemahaman siswa masih tergolong rendah. Sedangkan 

nilai KKM yang telah ditentukan dalam pembelajaran membaca pemahaman yaitu 

70%. Rendahnya kemampuan siswa dalam membaca pemahaman disebabkan 

metode atau model yang diterapkan guru kurang tepat atau bersifat konvensional 

sehingga motivasi dan minat siswa dalam belajar menjadi rendah. 

Untuk mengatasi masalah tersebut guru sebaiknya mampu menerapkan model 

atau metode dalam suatu pembelajaran salah satu model atau metode yang tepat 

digunakan guru yaitu metode Cooperative integrated Reading and Composition 

(CIRC).Melalui Penerapan metode  Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC) dapat meningkatkan kemampuan membaca dan membaca 

permulaan (Suwarto, 2009). Dengan metode ini siswa dapat bekerjasama dalam 

bentuk kelompok yang heterogen dalam mencari ide pkok, meringkas, 

menyimpulkan dan menceritakan isi bacaan dengan kalimat yang runtut. Selain 

itu metode Rooperative Integrated Reading and Compocition (CIRC) serta dapat 



          

 

 

megembangkan kemampuan siswa dalam mengapresiasi cerita pendek, ini dirasa 

tepat untuk digunakan dalam pembelajaran membaca pemahaman.  

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti merasa perlu untuk 

mengadakan penelitian mengenai ñUpaya Peningkatan Kemampuan Membaca 

Pemahaman Melalui Metode Cooperative Integrated Reading and Composition 

(CIRC) pada Siswa Kelas VA SDN 32 Lagaligo Tahun 2020 / 2021. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah diatas maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimanakah metode Cooperative 

Integrated Reading And Composition (CIRC) dapat meningkatkan kemampuan 

membaca pemahaman siswa kelas VA SDN 32 Lagaligo Tahun Pelajaran 

2020/2021? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu 

untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa melalui metode 

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) siswa kelas VA SDN 

32 Lagaligo Tahun Pelajaran 2020 / 2021. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat teoretis dan praktis. 

1. Manfaat Teoretis 

hasil penelitian ini dapat memberikan pikiran dan tolak ukur pada mutu 

pendidikan yang dapat memperbaiki atau mempertimbangkan interaksi belajar 

yang tinggi, terdapat dalam pembelajaran membaca pemahaman. 

2. Manfaat Praktis  

secara praktis manfaat penelitian ini dibagi menjadi empat yaitu: 

a. Manfaat Bagi Siswa  

Dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman serta keberanian 

siswa dalam berpikir. 

 

 



          

 

 

b. Manfaat Bagi Guru  

Dapat mengembangkan metode dan strategi dalam pembelajaran membaca 

pemahaman dengan menggunakan metode cooperative integrated reading and 

composition. 

c. Manfaat Bagi Sekolah  

Dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam rangka memajukan dan 

meningkatkan prestasi sekolah. 

d. Bagi Peneliti 

Dengan melakukan penelitian ini, peneliti memperoleh wawasan dan 

pengalaman mengenai metode pembelajaran yang inovatif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



          

 

 

BAB II  

TINJA UAN PUSTAKA  

 

2.1 Kajian Teori  

1. Pengertian Kemampuan  

Nurhadi (1995: 340) Menyatakan bahwa secara umum membaca dapat 

diterjemakan sebagai suatu proses mengidentifikasi dan komprehensi yang 

menelusuri pesan yang di sampaikan dengan sistem bahasa tulis, sehingga siswa 

menemukan dan mengasosiasi dengan makna. 

Kemampuan merupakan kesanggupan atau kecakapan seseorang untuk 

memahami gagasan, lambang atau bunyi bahasa dalam sebuah teks bacaan yang 

disesuaikan dengan amanat atau informasi yang diinginkan (Tri 2014:11). 

Kapasitas seorang individu sangat penting dalam memahami gagasan, lambang 

atau bunyi bahasa dalam sebuah teks bacaan untuk mendapatkan informasi yang 

dapat meningkatkan wawasan seorang pembaca.  

Kemampuan sebagai suatu dasar seseorang yang dengan sendirinya 

berkaitan dengan pelaksanaan pekerjaan secara efektif atau sangat berhasil". 

Dalam membaca pemahaman  dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti kondisi 

fisik, kecerdasan, dan keterampilan Anggiat M.Sinaga dan Sri Hadiati (2001:34) 

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

membaca pemahaman bertujuan untuk memperoleh pengetahuan baru melalui 

bacaan teks. 

   

2. Membaca 

a. Pengertian membaca 

Menurut Tarigan (2008:7) membaaca adalah kegiatan meresepsi, 

menganalisis, dan menginterprestasi untuk memperoleh pesan yang disampaikan 

dalam tulisan oleh penulis. Dalam membaca diharapkan konsentrasi yang baik 

agar dapat mengerti dan memahami sebuah teks bacaan. 

Menurut Rahim (2008) kegiatan membaca secara tidak langsung sudah 

mengaitkan maksud dan arah bacaan serta dapat menyimpulkan nalar yang 

dimilikinya. Somadoyo (2001:4) kegiatan membaca merupakan kegiatan yang 



          

 

 

dilakukan untuk mendapatkan makna dari apa yang ditulis serta dapat menguasai 

bahasa yang digunakkan secara kognitif.  

b. Tujuan Membaca 

 Tujuan membaca, yaitu untuk mencari serta memperoleh informasi, 

menggunakan strategi yang dapat meningkatkan pemahaman, dan memahami 

makna bacaan, yang dilakukan tokoh untuk melakukan tujuannya. 

Berikut tujuan membaca : (1) menggunakan strategi tertentu, (2) mengaitkan 

informasi baru dengan informasi lama (3) memperbaharui pengetahuan (4) 

memperoleh informasi baru yang dapat meningkatkan kualitas pemahaman (5) 

mengaplikasikan informasi yang diperoleh dari suatu teks (6) menampilkan suatu 

eksperimen dari suatu teks (8) menjawab pertanyaan secara dengan baik dan 

benar. 

c. Manfaat Membaca 

Sadhono (2012:66) ada beberapa manfaat dalam membaca diantaranya yaitu 

sebagai berikut: 

1.)  Dengan membaca memperoleh pengetahuan umum; 

2.) Dengan membaca memperoleh banyak pengalaman; 

3.) Dengan membaca dapat mengetahui perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi; 

4.) Dengan membaca dapat mengetahui peristiwa dan peradaban kebudayaan suatu 

bangsa. 

d. Komponen Membaca 

Syafiôie Burns dkk (Dalam Rahim 2008:12) komponen dalam membaca adalah 

suatu komunikasi dari pemikiran dan emosi antara pembaca dan penulis.  

Membaca adalah seluruh aktivitas yang dilakukan pembaca untuk memperoleh 

informasi yang terkandung dalam isi bacaan. Individu perlu melakukan 

komomunikasi dengan makhluk lainnya sebagai suatu proses untuk 

mendapatkan sebuah informasi baru. Menurut Burns, dkk. (1996:8).  Ada 

beberapa aspek dalam proses membaca diantaranya yaitu:  

a) Mengamati  symbol-simbol tulisan,  

b) Menginterpretasikan apa yang diamati,  

c) Membuat referensi dan evaluasi materi yang dibaca, 



          

 

 

d) Membuat referensi dan evaluasi materi yang dibaca, 

e) Membangun asosiasi, 

f) Mengingat apa yang dipelajari sebelumnya 

g) Menyikapi secara personal kegiatan/tugas membaca, 

h) Menyikapi secara personal kegiatan/tugas membaca. 

 

3. Membaca Pemahaman 

a. Pengertian Membaca Pemahaman  

 Kegiatan Membaca pemahaman merupakan suatu proses dalam memahami 

isi bacaan untuk memperoleh pengetahuan dan pengalaman siswa secara aktif 

sesuai dengan pandangan yang dimiliki dalam sebuah bacaan. Dikatakan  dapat 

memahami isi bacaan apabila pembaca mampu menghubungkan makna dari 

pengalaman dengan makna yang ada dalam bacaan, mengenal kalimat atau kata-

kata yang ada dalam bacaan serta memahami seluruh makna secara kontekstual 

Tuner (Dalam Somadayo 2011:10). Pembaca dapat dikatakan memahami isi 

bacaan, membaca dengan cepat, serta menemukan informasi dan membaca 

dengan nada yang baik. 

Sujanto, (melalui Nurhadi 2005:222).Membaca pemahaman dapat 

didefenisikan sebagai salah satu macam membaca yang bertujuan memahami isi 

bacaan. Pada hakikatnya pemahaman membaca dapat meningkatkan keterampilan 

membaca itu sendiri yang hendak dicapai. 

Berdasarkan pendapat diatas disimpulkan bahwa kegiatan membaca 

pemahaman adalah kegiatan yang dilakukan untuk memahami sebuah isi bacaan 

pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa membaca pemahaman adalah 

kegiatan untuk memahami sebuah bacaan nada baik dan benar. 

b. Tujuan Membaca Pemahaman. 

 membaca pemahaman merupakan kegiatan yang bertujuan untuk 

memperoleh pemahaman penuh terhadap argument- argument yang logis, dan 

nada yang bersifat emosional untuk mencapai tujuan (Tarigan, 2008:36). Ada 

beberapa tujuan dalam memahami bacaan diantaranya yaitu sebagai berikut: 

1) mendapat ide pokok 

2) memperoleh fakta-fakta 

3) membuat perbandingan  



          

 

 

4) mendapatkan pertentangan 

c. Aspek-Aspek Membaca Pemahaman 

Apabila seorang hendak mencapai suatu tingkatan pemahaman membaca, 

harusnya mengalami proses yang cukup panjang. Karena membaca keterampilan 

merupakan suatu keterampilan yang kompleks yang melibatkan serangkaian 

keterampilan lainnya. Membaca pemahaman memiliki aspek-aspek sebagai 

berikut: (1) memahami suatu makna, (2) memahami suatu pengertian sederhana, 

(3) penilaian atau evaluasi, (4) kecepatan membaca, (5) mudah menyesuaikan 

keadaan (Henry Guntur Tarigan, 2008:12).  

 H.G. Tarigan (1986:12) dalam membaca pemahaman seorang pembaca 

mampu untuk mengevaluasi dan mengaitkan ide pokok serta dapat 

menghubungkan apa yang dipahami dari bahan bacaan tersebut dengan ide-ide 

diluar bacaan. 

 

d. Tingkat Kemampuan Membaca Pemahaman 

terdapat empat tingkatan kemampuan membaca pemahaman diantaranya yaitu 

sebagai berikut: 

1) Pemahaman inferensial 

Pemahaman inferensial adalah kemampuan memahami informasi yang 

dinyatakan secara tidak langsung (tersirat) dalam teks. Memahami teks secara 

inferensial berarti memahami apa yang diimplikasikan oleh informasi-

informasi yang dinyatakan secara eksplisit dalam teks, latar belakang 

pengetahuan, dan pengalaman pribadi secara terpadu untuk membuat dugaan 

atau hipotesis. Pemahaman inferensial adalah kemampuan memahami 

informasi yang dinyatakan secara tidak langsung dalam teks. Memahami teks 

secara inferensial berarti memahami apa yang diimpilkasikan oleh informasi-

informasi yang dinyatakan secara eksplisit. Burns dan Roe (1980) dan Nuttall 

menyatakan pemahaman inferensial sebagai pemahaman interpretatif. 

2) Pemahaman kritis 

Pemahaman kritis merupakan kemampuan mengevaluasi materi teks. 

Pemahaman kritis pada dasarnya sama dengan pemahaman evaluatif. 

Dalam pemahaman ini, pembaca membandingkan informasi yang ditemukan 

dalam teks dengan norma-norma tertentu, pengetahuan, dan latar belakang 



          

 

 

pengalaman pembaca untuk menilai teks. Menurut Burns (1996:278) 

membaca kritis adalah mengevaluasi materi tertulis, yakni membandingkan 

gagasan  yang  tercakup  dalam materi dengan standar yang diketahui dan men

arik kesimpulan tentang keakuratan, dan kesesuai-an. Pembaca kritis harus 

bisa menjadi pembaca yang aktif, bertanya, meneliti fakta-fakta, dan 

menggantungkan penilaian/keputusan sampai ia mempertimbangkan semua 

materi. 

3) Pemahaman literal 

Pemahaman literal adalah kemampuan memahami informasi yang dinyatakan 

secara eksplisit dalam teks. Pemahaman literal merupakan pemahaman tingkat 

paling rendah. Walaupun tergolong tingkat rendah, pemahaman literal tetap 

penting, karena dibutuhkan dalam proses pemahaman bacaan secara 

keseluruhan. Pemahaman literal merupakan prasyarat bagi pemahaman yang 

lebih tinggi (Burns dan Roe dalam Hairuddin, dkk, 2007:3-24). 

Dari beberapa  uraian diatas dapat disimpulkan bahwa literal membaca 

pemahaman yaitu yang disampaikan serta disebutkan penulis didalam sebuah 

bahan bacaan yang telah dimengerti dan dipahami secara rinci. 

e.    Prinsip-Prinsip Membaca Pemahaman  

Ada beberapa prinsi dalam membaca pemahaman diantaranya yaitu sebagai 

berikut: 

1) Keseimbangan kerangka kerja kurikulum yang membantu perkembangan 

pengetahuan, 

2) Mengetahui perkembangan belajar siswa, 

3) Guru membaca secara professional akan menjadi contoh bagi siswa, 

4) Pembaca yang baik memegang peranan, 

5) Menemukan strategi keterampilan dalam membaca, 

6) Pemahaman membaca kosakata mempengaruhi 

7)  perkembangan Menginformasikan pengalaman pemahaman membaca 

  

4. Metode Pembelajaran  

a. Pengertian metode pembelajaran Cooperative integrated Reading and 

Composition(CIRC) 



          

 

 

Metode Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) adalah 

metode pembelajaran kooperatif yang diperuntukkan untuk siswa sekolah dasar 

hingga menengah pertama merupakan salah satu metode pembelajaran kooperatif 

yang diperuntukkan bagi siswa sekolah dasar hingga menengah pertama. Dalam 

metode pembelajaran CIRC  siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil yang 

terdiri atas 4 atau 5 siswa.  

b. Ciri-ciri metode metode Cooperative Integrated Reading and Compotition 

(CIRC) 

terdapat beberapa cirri dalam metode CIRC diantaranya yaitu sebagai 

berikut: 

1) penyesuaian diri dari setiap anggota kelompok,  

2) setiap anggota kelompok diberikan kesempatan yang sama untuk sukses, 

3) tidak adanya tugas kusus dari setiap anggota kelompok, 

4) adanya tujuan kelompok yang akan di capai, 

5) setiap individu bertanggung jawab dalam kelompoknya masing-masing.  

c. Unsur-unsur Metode Pembelajaran Metode Cooperative Integrated Reading 

and Composition (CIRC) 

Unsur-unsur pada metode pembelajaran Cooperative Integrated Reading 

and Composition (CIRC) antara lain dijelaskan sebagai berikut  (Slavin, 

2008:204-212): 

1. Kelompok membaca. Pembentukan kelompok membaca dalam pembelajaran 

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)  yaitu siswa dibagi 

ke dalam kelompok yang terdiri dari dua atau tiga orang berdasarkan tingkat 

kemampuan membaca siswa. Siswa yang kemampuannya heterogen kemudian 

dibentuk menjadi kelompok. 

2. Tim. setiap siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok dengan berpasang-

pasangan..  

3. Kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan cerita. Para siswa menggunakan 

bahan bacaan. Cerita diperkenalkan dan didiskusikan dalam kelompok 

membaca yang diarahkan guru. Diskusi mengenai cerita disusun untuk 

menekankan kemampuan-kemampuan tertentu seperti membuat dan 

mendukung prediksi dan mengidentifikasikan masalah dalam bentuk narasi.  



          

 

 

4. Pemeriksaan oleh pasangan. Siswa yang telah menyelesaikan semua kegiatan 

ini, pasangan mereka memberikan formulir tugas siswa yang 

mengidentifikasikan bahwa mereka telah menyelesaikan atau memenuhi 

kriteria terhadap tugas tersebut.  

5. Tes. Pada akhir pembelajaran siswa diberikan tes pemahaman terhadap cerita, 

dimintai untuk menuliskan kalimat-kalimat bermakna untuk tiap kosa kata, 

dan diminta untuk membacakan daftar kata-kata dengan keras kepada guru. 

Pada tes ini siswa tidak diperbolehkan saling membantu. 

6. Pengajaran langsung dalam memahami bacaan. Pertemuan pembelajaran 

setiap minggunya para siswa menerima pengajaran langsung dalam 

kemampuan khusus memahami bacaan. Pengajaran tersebut seperti 

mengidentifikasikan gagasan utama, memahami hubungan sederhana, dan 

membuat kesimpulan. 

7. Seni berbahasa dan menulis terintegrasi. Selama periode seni berbahasa, guru 

menggunakan kurikulum seni berbahasa dan menulis yang dikembangkan 

khusus untuk Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC). 

d. Langkah-langkah Metode Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC)  

Langhak-langkah dalam metode Cooperative Integrated Reading and 

Composition yaitu sebagai berikut: 

1) Siswa membaca sebuah wacana sesuai dengan topic pembelajaran yang 

diberikan oleh guru; 

2) Siswa membentuk kelompok yang anggotanya terdiri dari 4 orang;  

3) Membacakan dan mempresentasikan hasil kelompok; 

4) Siswa bekerja sama dalam menemukan ide pokok;  

5) Membuat kesimpulan bersama dengan guru  

 

e. Kelebihan Dan Kekurangan Metode Pembelajaran Cooperative Integrated 

Reading and Composition (CIRC) 

Secara khusus, Slavin melalui Suyitno (2005:6) menyebutkan kelebihan 

model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)  

sebagai berikut : 



          

 

 

a. Kelebihan metode Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 

dalam proses pembelajaran yaitu dapat meningkatkan keterampilan siswa 

dalam membaca, siswa termotivasi dengan baik karena bekerja sama dalam 

kelompok, serta meningkatkan hasil belajar siswa khususnya dalam 

pembelajaran membaca pemahamanKekuranagan metode pembelajaran 

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 

b. Kekurangan metode pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 

Composition CIRC menurut Rini Susanti Wulandari 2010 kekurangan metode 

CIRC yaitu, kelas menjadi gaduh dan banyak waktu yang terbuang, hanya 

siswa yang aktif yang tampil didepan kelas, siswa yang tidak tampil bersifat 

pasif dalam mengikuti pelajaran. 

 

2.2 Penelitian yang Relevan 

1. Penerapan metode Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 

Penerapan Kemampuan membaca pemahaman pada siswa kelas 5 SD Negeri 32 

Lagaligo, Kecamatan Wara, Kota Palopo Tahun ajaran 2020. Metode Cooperative 

 Integrated Reading and Composition (CIRC) dapat meningkatakan kemampuan 

membaca pemahaman siswa kelas VA SDN 32 Lagaligo. 

2.  Peningkatan keterampilan membaca pemahaman pada siklus I sebesar 

56,52%mengalami peningkatan kemampuan membaca pada siklus 

IIsebesar82,60%, dan nilai rata-rata tes pratindakan 60,siklus I 68, dan siklus II 

75.  

 

2.3 Kerangka Berpikir  

Pada hakikatnya kegiatan membaca pada saat proses  membaca pemahaman 

berlangsung masih banyak siswa yang belum bisa membaca secara baik. Siswa 

diharuskan untuk membaca secara berulang-ulang untuk dapat menjawab 

pertanyaan yang diberikan oleh guru.Kurangnyya pemahaman membaca siswa 

kemungkinan terjadi karena guru kurang inovativ dan juga masih menggunakan 

metode konvensional, dimana siswa membaca dalam hati dan guru hannya 

mengamati, sehingga siswa kurang tertarik atau termotivasi dalam pembelajaran 

membaca. 



          

 

 

Dalam proses pembelajaran  sangat diperlukan suatu metode yang inovatif 

untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa agar dapat menjadi 

solusi bagi kesulitan yang dihadapi oleh siswa. Metode yang cocok untuk 

digunakan adalah metode Cooperative Integrated Reading and Composition 

(CIRC) untuk melakukan pembelajaran membaca pemahaman. Dalam 

menggunakan metode tersebut diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 

membaca pemahaman dan membuat siswa tertarik dan termotivasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir 

 

2.4 Hipotesis Penelitian  

ñHipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk  

kalimat pertanyaanò (Sugiyono, 2017:63). Berdasarkan landasan teori dan 
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kerangka berpikir, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu kemampuan 

membaca pemahaman siswa kelas VA SD Negeri 32 Lagaligo Kota Palopo 

dengan menggunakan metode pembelajaran Cooperative Integrated Reading 

Composition. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB III  

METODE PENELITIAN  

  



          

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jenis penelitian 

tindakan kelas (Classroom Action). Penelitian tindakan kelas merupakan salah 

satu upaya guru atau praktisi dalam bentuk kegiatan yang dilakukan untuk 

memperbaiki atau meningkatkan mutu pembelajaran di kelas. 

 

3.2 Subjek dan Objek Penelitian  

Subjek dan objek  dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VA SD 

Negeri 32 Lagaligo Kecamatan Wara Kota Palopo dengan jumlah siswa 

keseluruhan  23 siswa yang terdiri dari 16 siswa laki-laki dan 7 siswa perempuan. 

 

3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian  

a. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 32 Lagaligo Kecamatan Wara Kota 

Palopo. Peneliti memilih SD Negeri 32 Lagaligo, dengan pertimbangan dan alas 

an sebagai berikut:  

1) Sekolah tersebut merupakan tempat peneliti magang 1-3  

2) Terdapat permasalahan di dalam pembelajaran khususnya membaca 

pemahaman, sehingga membuat peneliti merasa tertarik untuk meneliti di 

sekolah tersebut. 

b. Waktu penelitian 

Penelitian ini berlangsung pada Tahun pelajaran 2019/2020 selama kurang 

lebih satu bulan mulai bulan Desember hingga tanggal 31 januari 2020.  

 

3.4 Desain Penelitian 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah model yang 

dikembangkan oleh Stephen Kemmis dan Robin Mc Taggart yang terdiri dari 

perencanaan, tindakan,dan refleksi. Untuk lebih jelasnya, berikut ini bentuk model 

Stephen Kemmis dan Robin Mc Taggart:  

 



          

 

 

 

Keterangan: 

Siklus I  :  1. Perencanaan  

  2. Pelaksanaan 

3. Pengamatan 

  4. Refleksi  

Siklus II :5. Revisi Rencana I. 

       6. Pelaksanaan II. 

7. Pengamatan II. 

8. Refleksi II.  

Gambar 2. Spiral PTK Kemmis Mc Taggart  

 

 

 

 

 



          

 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Tes  

Tes digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam membaca 

pemahaman dan melatih kreatifitas siswa dalam berpikir. 

2. Observasi  

Observasi dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pesrsiapan, 

keaktifan, dan kemampuan siswa dalam membaca pemahaman pada mata 

pelajaran bahasa Indonesia dengan menerapkan metode CIRC. 

3. Dokumentasi  

Data dokumentasi dapat berupa dokumen-dokumen pendukung 

pembelajaran baik berupa sumber tertulis, foto, dan karya-karya momentual yang 

semua memberikan informasi terkait proses pembelajaran yang dilakukan dalam 

kelas. 

  

3.6 Prosedur Penelitian  

Dalam Kegiatan penelitian ini diawali dengan tahap persiapan dan diakhiri 

dengan tahap pembuatan laporan kegiatan. Penelitian ini terdiri dari dua siklus 

dimana masing-masing siklus terdiri dari tahap perencanaan, observasi, tindakan, 

dan refleksi. Setiap siklus pada penelitian ini diuraikan berikut ini: 

 

a. Siklus 1 

1. Perencanaan 

pada tahap ini, peneliti melakukan pemantauan terhadap keadaan siswa yang 

akan diteliti dan mempersiapkan instrument berupa lembar observasi, rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP), dan lembar kerja siswa (LKS). 

2. Tindakan  

Tindakan dalam siklus I adalah sebagai berikut:  

a) Pertemuan 1  

Awal pembelajaran, Guru mengajak siswa berdoa sebelum belajar,kemudian 

guru mengecek kehadiran siswa, guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 



          

 

 

hendak dicapai hari ini kemudian guru membagi siswa kedalam kelompok kecil 

yang terdiri 4 sampai lima siswa setiap kelompok.  

b) Pertemuan 2  

Pada pertemuan 2, siswa kembali belajar dalam kelompok yang sama seperti 

pada pertemuan 1. Materi yang diberikan berbeda dengan materi pada pertemuan 

1, tetapi tetap berupa bahan bacaan cerita anak, yang diberikan pada tiap 

kelompok.  

c) Observasi 

Observasi dilaksanakan sebelum tindakan dimulai dan selama tindakan 

pelaksanaan berlangsung. Aspek-aspek yang diamati adalah perilaku siswa dan 

guru selama proses pembelajaran berlangsung. Peneliti menyediakan lembar 

observasi guna mengetahui keadaan kelas dan perkembangan siswa dalam 

membaca pemahaman. 

d) Analisis dan Refleksi  

Hasil yang didapat dalam tahap observasi dikumpulkan dan dianalisis, 

sehingga diperoleh hasil refleksi dari kegiatan yang telah dilakukan. Kelemahan 

dan kekurangan yang muncul pada siklus I akan disempurnakan pada siklus 

berikutnya. Selain itu, hasil analisis data yang dilaksanakan dalam tahap ini akan 

digunakan sebagai acuan untuk merencanakan siklus berikutnya.  

 

b. Siklus II  

1) Perencanaan  

Pada tahap ini yang dilakukan adalah menyusun Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) dan menyiapkan materi serta evaluasi yang berupa soal-soal 

pemahaman isi bacaan untuk siklus II, berdasarkan hasil refleksi siklus I. 

2). Tindakan  

Proses tindakan pada siklus II adalah sebagai berikut: 

a. Pertemuan 1  

Awal pembelajaran, siswa melaksanakan kegiatan rutin setiap hari, yaitu 

berdoa dan presensi.Selanjutnya, guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

harus dicapai siswa. Guru kemudian menyampaikan materi yang akan dipelajari 

dan membagi siswa ke dalam kelompok.  



          

 

 

Pada akhir pembelajaran, dilaksanakan evaluasi dan latihan agar guru dapat 

mengetahui seberapa jauh siswa dapat memahami isi bacaan.Siswa diberi tugas 

rumah agar siswa lebih memahami materi yang diberikan guru mengenai 

membaca pemahaman. 

b. Pertemuan 2  

Pada pertemuan 2, siswa belajar dalam kelompok yang sama seperti pada 

pertemuan 1. Tetapi ada kelompok yang ditukar dengan kelompok lain,agar dapat 

memperoleh kelompok-kelompok yang heterogen. 

 

3) Observasi  

Observasi dilaksanakan bersama dengan pelaksanaan tindakan. Aspek-aspek 

yang diamati adalah perilaku siswa dan guru selama proses pembelajaran 

berlangsung. Observasi dilakukan oleh guru kelas VA.Data observasi diperoleh 

dari lembar observasi yang telah disiapkan oleh peneliti. 

 

4) Analisis dan Refleksi  

Hasil yang didapat pada tahap observasi dikumpulkan selanjutnya dianalisis, 

sehingga diperoleh hasil refleksi kegiatan yang telah dilakukan. Melalui hasil data 

dapat ditarik sebuah kesimpulan mengenai penerapan metode CIRC dalam 

pembelajaran bahasa indonesia. 

 

3.7 Instrumen Penelitian  

Instrumen dalam penelitian dapat diartikan sebagai alat bantu agar pekerjaan 

dalam mengumpulkan data lebih mudah (suharsimi, 2010:175) Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa instrumen tes dan non tes yang akan 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Lembar Pengamatan/Observasi  

a. Lembar pengamatan kegiatan siswa  

Instrumen ini dibuat untuk merekam seluruh kegiatan peserta didik dari awal 

kegiatan pembelajaran hingga akhir kegiatan pembelajaran. Data yang diinginkan 

dalam instrument ini adalah kemajuan peserta didik dalam mengikuti 

pembelajaran dengan metode CIRC. Lembar pengamatan ini untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada lampiran I. 



          

 

 

b. Lembar pengamatan kegiatan guru  

Instrumen ini dibuat untuk merekam kegiatan yang dilakukan guru pada saat 

melakukan proses belajar mengajar. Data dimaksudkan untuk mengetahui jenis-

jenis perlakuan yang diberikan kepada peserta didik dan langkah-langkah 

pembelajaran yang merupakan tindakan-tindakan terorganisasi yang diharapkan 

dapat meningkatkan mutu pembelajaran.Pengisian data instrument ini dilakukan 

oleh kolaborator.  

 

3.8 Teknik Analisis Data  

Dengan adanya analisis data dapat diketahui tercapainya tujuan hasil belajar 

siswa dengan melihat rata-rata skor yang diperoleh siswa selama pembelajaran 

berlangsung dikelas. Adapun analisis data yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu analisis  secara deskriptif kuantitatif dalam penelitian ini adalah memaknai 

data dengan cara membandingkan hasil dari sebelum dilakukan tindakan dan 

sesudah tindakan..  

 

3.9 Indikator Keberhasilan  

Yang menjadi komponen indikator keberhasilan pada penelitian ini sebagai 

berikut: 

a. Motivasi siswa dalam  belajar  

b. Kedisiplinan dalam belajar  

c. Inisiatif dan kreatif siswa dalam belajar  

d. Tanggung jawab siswa dalam belajar  

 

Penelitian ini dikatakan berhasil jika siswa mampu mencapai nilai diatas 

KKM  yang telah ditentukan minimal 75%. Apabila hasil belajar siswa belum 

mencapai angka presentase yang telah ditentukan, maka penelitian akan terus 

dilakukan hingga hasil tersebut tercapai.  

 

 

 

 



          

 

 

BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

4.1 Deskripsi Lokasi Penelitian 

SD Negeri 32 Lagaligo adalah sekolah dasar yang terletak di Kecamatan 

Wara Kota Palopo. SD Negeri 32 Lagaligo merupakan sekolah yang cukup 

diminati oleh masyarakat sekitar, Terbukti setiap penerimaan peserta didik tidak 

pernah sepi pendaftar pada tahun ajaran baru. Hal ini menunjukkan bahwa SD 

Negeri 32 Lagaligo memiliki prestasi yang baik dan bermutu, sesuai dengan Visi 

sekolah yaitu ñMewujudkan Sekolah Unggulan  Dalam Prestasi, Berwawasan 

Lingkungan dan  Bertaqwa Kepada Tuhan Yang  Maha ESA. Pada tahun 

pelajaran 2019/2020 siswa SD Negeri 32 Lagaligo berjumlah 471 siswa. 

SD Negeri 32 Lagaligo  memiliki sarana dan prasarana yang cukup lengkap, 

terdiri dari 1 ruangan  kepala sekolah, 1 ruang guru, 20 ruang kelas, 1 ruang 

perpustakaan, 10 toilet siswa, 2 toilet guru, halaman dan tempat parker yang luas. 

SD Negeri 32 Lagaligo memiliki 18 guru berstatus PNS, 10 guru honorer, 2 

pegawai tidak tetap, dan satu orang pustakawan. Setiap guru dan karyawan telah 

melakukan tugas dan fungsinya dengan baik..  

 

4.2 Hasil Penelitian 

1. Hasil analisis kemampuan membaca pemahaman siswa kelas VA melalui 

penggunaan Metode Cooperative Learning and Composition(CIRC) 

Analisis kemampuan membaca pemahaman siswa kelas VA pada tahap 

pratindakan dimana tahap ini merupakan tahap sebelum dilakukan tindakan. 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti pada saat pembelajaran 

berlangsung dengan materi membaca pemahaman pada mata pelajaran bahasa 

Indonesia, setiap siswa tidak menyimak penjelasan guru, mereka hanya 

mengerjakan aktivitas lain. Adapun hasil tes pratindakan pada pemahaman 

membaca dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

 

 

 



          

 

 

Tabel 1. Hasil Tes Membaca Pemahaman Pratindakan 

No Kategori Jumlah 

Siswa 

Persentase 

1. Memenuhi KKM  14 40% 

2. Tidak Memenuhi KKM  9 60% 

3. Nilai Rata-Rata 60 

 

Berdasarkan Tabel di atas, diketahui bahwa dari 23 siswa kelas VA terdapat 

9 siswa yang sudah mencapai KKM dan 14 siswa yang belum mencapai KKM, 

maka disimpulkan bahwa hanya 40% siswa yang mencapai KKM. Kemampuan 

membaca pemahaman siswa dapat diartikan bahwa hasil yang diperoleh masih 

tergolong rendah dilihat dari ketuntasan belajar yang diharapkan. 

 

2. Pelaksanaan Siklus I 

Tindakan yang dilakukan pada siklus 1 sebanyak 2 kali pertemuan, alokasi 

waktu pada setiap pertemuan adalah 2x45 menit. Adapun tahap yang dilakukan 

pada siklus I adalah sebagai berikut:  

a. Perencanaan Tindakan Siklus I 

pada tahap perencanaan peneliti mempersiapkan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) dengan menggunakan metode Cooperative Integrated 

Reading Coposition pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan materi 

membaca pemahaman. Langkah-langkah perencenaan pada tindakan adalah 

sebagai berikut: 

1) Pendalaman pedoman Kurikulum 2013 kelas VA SD 32 Lagaligo Kota Palopo 

dengan kompetensi dasar: 

3.6 Memahami isi cerita tentang suatu peristiwa dan cerita pendek anak yang 

disampaikan secara lisan. 

2) Pembuatan rincian indikator yang hendak dicapai siswa kelas VA berikut: 

3.6.4 Siswa menyebutkan tempat, waktu dan suasana dalam cerita, 

3.6.5 Siswa menjelaskan amanat cerita  

3.6.6 Siswa menceritakan kembali cerita yang telah dibaca dengan bahasa tulis. 

 



          

 

 

b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 

Selanjutnya setelah perencanaan dan persiapan adalah tahap telah 

pelaksanaan dimana pada tahap ini peneliti menerapkan metode Cooperative 

Integrated Reading and Composition (CIRC). Pada tahap ini peneliti 

melaksanakan keseluruhan perencanaan penelitian yang telah dibuat sebelumnya 

sesuai dengan RPP Siklus I. Adapun Rincian dan deskripsi tindakan nyata pada 

setiap pertemuan, yaitu sebagai berikut:  

 

1)   Pertemuan Pertama Siklus I  

Pertemuan pertama berlangsung pada tanggal 10 Januari 2020. Pertemuan 

pertama materi yang diajarkan yaitu konsep membaca pemahaman, sebelum 

peneliti memberikan materi terlebih dahulu peneliti mengkondisikan siswa dan 

mempersiapkan diri siswa secara fisik maupun mental untuk mengikuti 

pembelajaran.  

Setelah itu peneliti mengajak siswa berdoa bersama sebelum memulai 

pembelajaran kemudian peneliti menjelaskan tujuan pembelajaran yang hendak 

dicapai pada hari ini dan peneliti juga mengajak siswa bernyanyi bersama lagu 

ñGaruda Pancasilaò agar siswa semangat dalam mengikuti pembelajaran.  

Pada kegiatan inti peneliti menjelaskan materi tentang konsep membaca 

pemahaman dan mengajak siswa belajar dengan menerapkan metode 

pembelajaran Cooperative Integrated Reading Composition (CIRC), Peneliti 

membagi siswa kedalam kelompok kecil yang beranggotakan 4 atau 5 orang, 

setelah itu peneliti membagikan sebuah bacaan kepada setiap kelompok dengan 

judul bacaan ñBatu Badaonò setelah siswa membaca bacaan tersebut kemudian 

peneliti memberikan lembar kerja siswa (LKS)  kepada masing-masing kelompok 

untuk dikerjakan.  

Setelah Siswa selesai mengerjakan LKS yang diberikan kemudian peneliti 

meminta perwakilan kelompoknya untuk membacakan hasil diskusi mereka dan 

kelompok yang lain menyimak dan menangapi apa yang dibacakan temannya. 

Kemudian setelah semua kelompok tampil peneliti menyimpulkan hasil diskusi 

yang dikerjakan siswa dan juga peneliti memberikan penguatan agar siswa terus 

termotivasi dalam mengikuti pembelajaran. Diakhir pemebelajaran peneliti 



          

 

 

memberikan tugas rumah (PR) membuat suatu cerita mengenai pengalaman 

masing-masing dan dikumpulkan pada pertemuan berikutnya.  

2) Pertemuan Kedua Siklus I 

 Pertemuan kedua berlangsung pada tanggal 17 Januari 2020. pada 

pertemuan ini materi yang diajarkan yaitu memahami isi bacaan cerita anak 

dengan menggunakan metode CIRC, seperti biasanya pada awal pembelajaran 

peneliti mengajak siswa berdoa dan bernyayi sebelum memulai pembelajaran dan 

peneliti juga menyampaikan tujuan yang hendak dicapai siswa pada pertemuaan 

hari ini.  

Pada kegiatan inti peneliti menjelaskan materi tentang bagaimana 

memahami isi bacaan pada suatu cerita dan mengajak siswa belajar dengan 

menerapkan metode pembelajaran Cooperative Integrated Reading Composition 

Peneliti membagi siswa kedalam kelompok kecil yang beranggotakan 4 atau 5 

orang, setelah itu peneliti membagikan sebuah bacaan kepada setiap kelompok 

dengan judul bacaan ñPelajaran Berhargaò setelah itu peneliti menjelaskan 

langkah-langkah dalam meringkas isi bacaan kemudian  setelah itu siswa 

membaca bacaan yang sudah dberikan dan memahami bacaan tersebut dengan 

baik kemudia setelah siswa membaca bacaan yang sudah diberikan  peneliti 

memberikan lembar kerja siswa (LKS)  kepada masing-masing kelompok untuk 

dikerjakan ini dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa 

dalam memahami isi bacaan. 

Kegiatan ahir pembelajaran, peneliti melakukan umpan balik terhadap siswa 

mengenai materi yang telah dipelajari, setelah itu peneliti memberikan penguatan 

kepada siswa agar siswa semakin giat dan termotivasi dalam membaca karena 

dengan membaca siswa dapan meningkatkan kemampuan berpikirnya.  

 

3. Observasi Tindakan Siklus I  

Kegiatan observasi dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung 

dengan mengamati dan mencatat hal-hal yang dilakukan siswa pada saat 

pembelajaran berlangsung. 

 

 



          

 

 

1)  Observasi Proses Pembelajaran Tindakan Siklus I  

 Kegiatan observasi tidak hanya pada siswa saja tetapi juga observasi 

dilakukan pada guru kelas pada saat guru memberikan materi pelajaran pada hari 

itu. Berikut ini uraian kegiatan observasi yang dilakukan peneliti selama 

melakukan penelitian di SD Negeri 32 Lagaligo Kota Palopo:  

a. Observasi Siswa 

Kegiatan observasi siswa pada pembelajaran siklus I dengan penggunaan metode 

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) untuk lebih jelas dapat 

dilihat pada lampiran lembar observasi aktivitas siswa. Dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran dengan metode Cooperative Integrated Reading and Composition 

(CIRC) pada pertemuan dua atau pertemuan akhir siklus I di kelas VA adalah 

sebagai berikut:  

1. Siswa fokus dalam memperhatikan penjelasan dari guru. 

2. Siswa sangat antusias dalam mempersiapkan diri dengan baik dalam 

mengikuti pembelajaran dalam metode Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC). 

3. Sikap siswa pada saat pembelajaran berlangsung sudah cukup baik. 

4.  Ada beberapa siswa yang kurang memperhatikan hasil presentasi teman-Nya 

didepan kelas. 

5. Kemampuan siswa saat mengungkapkan pendapat sudah cukup baik. 

6.  Masih Ada beberapa siswa yang merasa kesulitan dalam mengerjakan soal 

yang diberikan guru. 

7. Sebagian siswa sudah mampu mengerjakan soal-soal yang diberikan oleh 

guru.  

 

b.  Observasi Guru  

Kegiatan pengamatan yang dilakukan, peneliti meminta bantuan kepada guru 

kelas untuk membantu peneliti dalam mengamati kegiatan yang dilakukan 

siswa saat mengikuti proses pembelajaran. Adapun hasil pengamatan yang 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

 

 



          

 

 

Tabel 2. Hasil Tes Membaca Pemahaman Siklus I 

No Kategori  Jumlah Siswa  Presentase  

1. 

2. 

 

Memenuhi KKM 

Tidak Memenuhi KKM 

13 

10 

56,52% 

43,47% 

                 Nilai Rata-Rata = 68  

 

 

Hasil yang diperoleh siswa dalam mengerjakan soal tes siklus I 

menunjukkan perbandingan antara hasil pratindakan dengan hasil siklus I sebagai 

berikut. 

Tabel 3. Hasil Tes Pratindakan Siklus I 

No Kategori Hasil Tes Membaca Pemahaman 

Pratindakan Siklus I Selisih 

1. Nilai Rata-Rata 60 68 + 8 

2. Memenuhi KKM  40,00% 56,52% + 16,52% 

3. Tidak Memenuhi KKM 60,00% 43,47% -16,52% 

 

Tabel di atas, terlihat bahwa tindakan pada siklus I dapat meningkatkan 

kemampuan membaca pemahaman siswa. Rata-rata nilai ketuntasan siswa 

digambarkan dalam diagram batang berikut: 

 

Gambar 3.Diagram Ketuntasan Kemampuan Membaca Pemahaman Siklus I  

0%

10%

20%

30%

40%

50%

60%

70%

80%

Pratindakan Siklus 1

Target

Tuntas

Tidak Tuntas



          

 

 

 

Gambar 4. Diagram  Pratindakan dan Siklus I 

4. Refleksi 

Berdasarkan hasil tindakan dan observasi yang dilakukan peneliti data 

yang diperoleh kemudian dianalisis. Dari hasil analisis data  Ada beberapa 

hambatan yang dialami siswa saat mengikuti pembelajaran dikelas diantaranya 

yaitu sebagai berikut:  

1) Siswa masih kesulitan dalam meringkas isi bacaan, 

2) Siswa kurang memahami bacaan dengan baik, 

3) siswa yang merasa bosan dengan pembelajaran bahasa Indonesia, 

4) Siswa suka menggagu temannya saat pembelajaran berlangsung, 

5) Guru belum mampu menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan 

sehingga siswa merasa bosan dalam belajar.  

Dari beberapa uraian diatas peneliti menemukan solusi yang tepat untuk 

mengatasi permasalahan yang dihadapi siswa saat belajar yaitu dengan 

menerapkan metode CIRC dalam proses pembelajaran. 

 

C. Pelaksanaan Siklus II  

Proses pembelajaran pada siklus I terlaksana dengan baik meskipun masih 

terdapat kekurangan-kekurangan yang dialami selama penelitian, olehnya itu 
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peneliti melakukan perbaikan pada siklus II dengan harapan dapat memperbaiki 

kekurangan pada siklus I. 

a. Perencanaan Tindakan Siklus II  

Hasil refleksi pada siklus I belum mencapai atau meningkatkan hasil belajar 

siswa hal inilah yang perlu diperbaiki peneliti pada siklus kedua agar tidak terjadi 

hal  sama  pada siklus I. 

b. Pelaksanaan Tindakan Siklus II  

Selanjutnya Setelah perencanaan dan persiapan adalah  tahap pelaksanaan 

tindakan dengan menerapkan metode Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC). Adapun tindakan yang dilakukan peneliti pada siklus ini 

sebagai berikut: 

1. Pertemuan Pertama Siklus II  

Pertemuan pertama pada penelitian ini berlangsung pada tanggal 24 Januari 

2020, Materi awal yang diajarkan pada siklus II adalah konsep pemahaman 

bacaan. sama seperti kegiatan pada siklus I diawal pembelajaran peneliti 

mengajak siswa berdoa dan bernyayi sebelum memulai pembelajaran setelah itu 

peneliti menyampaikan tujuan yang hendak dicapai pada hari ini. 

Kegiatan inti pada pembelajaran, peneliti menggali kemampuan siswa 

dengan memberikan pertanyaan yang berhubungan dengan kehidupan nyata atau 

pengalaman yang pernah dilakukan siswa. Setelah itu peneliti membagi siswa 

kedalam beberapa kelompok yang terdiri 3 atau 4 siswa setiap kelompok 

kemudian peneliti membagikan bacaan kepada setiap kelompok dengan judul 

bacaan ñSi Lancangò  

Setelah semua kelompok membaca bacaan yang dibagikan kemudian 

peneliti memberikan lembar kerja siswa (LKS) setelah itu peneliti memberikan 

penjelasan cara mengerjakan soal-soal dalam lembar kerja tersebut. kemudian 

setelah siswa mengerjakan LKS yang diberikan peneliti meminta perwakilan 

setiap kelompok untuk membacakan hasil diskusi mereka.Setelah itu peneliti dan 

siswa membuat suatu kesimpulan dari materi yang sudah dipelajari. Selanjutnya 

peneliti memberikan tugas rumah kepada siswa menceritakan kembali kisah 

ñMalin Kundangò dan dikumpulkan pada pertemuan berikutnya.  

 



          

 

 

1) Pertemuan Kedua Tindakan Siklus II 

Pertemuan kedua pada penelitian ini berlangsung pada tanggal 31 januari 

2020, materi yang diajarkan memahami isi bacaan cerita anak dengan 

menggunakan metode CIRC, sebelum pembelajaran dilakukan peneliti 

memberikan sebuah games untuk membangkitkan semangat siswa dalam belajar, 

setelah itu peneliti menyampaikan tujuan yang hendak dicapai pada hari ini. 

Kegiatan inti dalam pembelajaran ini adalah siswa mampu menggali 

pengetahuannya menceritakan kembali kisah cerita ñMalin Kundangò dan akhir 

kegiatan pembelajaran peneliti memberikan umpan balik kepada siswa mengenai 

materi yang baru saja dipelajari. Setelah itu peneliti memberikan penguatan dan 

motivasi kepada siswa agar semakin giat dalam belajar khususnya dalam 

membaca pemahaman. Kemudian peneliti menutup pembelajaran dengan berdoa 

dan memberi salam. 

  

b.  Observasi Tindakan Siklus II  

Secara langsung observasi pada siklus II dilaksanakan pada saat proses 

belajar berlangsung hal ini dilakukan untuk mengamati kegiatan siswa selama 

mengikuti pembelajaran. 

  

c. Hasil Observasi Tindakan Siklus II  

Kemampuan membaca pemahaman siswa kelas VA pada siklus II dihitung 

berdasarkan aspek kognitif siswa. Berikut ini hasil tes yang diperoleh siswa 

setelah belajar menggunakan metode CIRC . 

 

Tabel 4. Hasil Tes Membaca Pemahaman Tindakan Siklus II 

No Kategori  Jumlah Siswa Presentase  

1. Memenuhi KKM 19 82,60% 

2. Tidak Memenuhi KKM 4 13,39% 

3. Nilai Rata-Rata = 75 

 Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa hasil tidakan pada siklus I 

dan siklus II adalah sebagai berikut:  

 

 



          

 

 

Tabel 5. Perbandingan  Tindakan Siklus I dan II  

No Kategori Membaca Pemahaman 

Siklus I Siklus II Selisih  
1. Nilai Rata-Rata 68 75 + 3 

2.            Memenuhi KKM 56,52% 82,60% + 34 % 

3.            Tidak Memenuhi KKM 43,47% 13,39% -34 % 

Tabel diatas menunjukkan bahwa tindakan siklu II dapat meningkatkan 

kemampuan membaca pemahaman siswa. Adapun ketuntasan belajar 

digambarkan dalam diagram berikut: 

 

Gambar 5. Diagram Perbandingan Siklus I dan Siklus II 
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Gambar 6. Diagram Perbandingan Nilai Rata-Rata Siklus I dan II 

 

c. Refleksi Siklus II 

Berdasarkan hasil tindakan dan observasi yang dilakukan peneliti tentang 

kegiatan pembelajaran dapat diperoleh informasi bahwa guru sudah melaksanakan 

kegiatan pembelajaran menggunakan metode CIRC dengan baik dan maksimal.  

 

4.3 Pembahasan 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan selama satu bulan yang terbagi menjadi 

dua minggu setiap siklus. Sebelum melakukan penelitian kesekolah, peneliti 

membawa surat izin untuk melakukan penelitian di SD 32 Lagaligo Kota Palopo 

yang dipilih untuk melakukan penelitian kurang lebih selama  satu bulan dimana 

penelitian ini menggunakan metode pembelajaran Cooperative Integrated 

Reading Composition. 

Penelitian pertama untuk Siklus I dilakukan dikelas VA dengan jumlah 

siswa 23 orang, Adapun tahapan yang dilakukan selama penelitian diawali dengan 

menyiapkan RPP, bahan ajar, dan lembar kerja siswa (LKS). Pada saaat kegiatan 

pembelajaran, peneliti sebagai guru melakukan apersepsi seputar materi yang 

telah dipelajari sebelumnya. Selanjutnya peneliti menyampaikan materi yang akan 

diajarkan kepada siswa dan mulai menerapkan metode CIRC. Penelitian ini 

berlangsung pada tanggal 10 dan 17 januari 2020.  
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Hasil penelitian yang dilakukan peneliti menemukan masih banyak siswa 

yang belum meningkat hasil belajarnya, dari 23 siswa yang ada di kelas VA 

terdapat  9 atau 40 % siswa yang mendapatkan nilai 60 dan ini masih jauh dari 

KKM yang telah ditentukan. Olehnya itu peneliti melakuakn tindakan agar hasil 

belajar siswa dapat meningkat dari sebelumya dan peneliti memberikan tindakan 

pada siklus II dengan menerapkan sebuah metode pembelajaran yaitu metode 

CIRC. Dengan adanya metode yang diterapkan dapat membangkitkan motivasi 

dan semangat siswa dalam belajar.  

Hasil dari tindakan siklus II dapat disimpulkan bahwa dengan diterapkan-

Nya metode CIRC pada siswa kelas VA SD Negeri 32 Lagaligo Kota Palopo 

maka ketuntasan siswa dalam membaca pemahaman dapat meningkat. Ketuntasan 

tersebut dapat dilihat dari hasil tes yang dikerjakan siswa dimana pada siklus I 

ketuntasan siswa hanya 68 setelah itu peneliti memberikan tindakan pada siklus II 

dengan menggunakan metode CIRC dan ketuntasan siswa dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia materi membaca pemahaman meningkat menjadi 82,60%. 

Sehingga penelitian yang dilakukan peneliti dikatakan berhasil dan dihentikan 

pada tindakan siklus II.  

Tabel 6. Hasil Pratindakan Siklus I dan II  

No Kategori  Membaca Pemahaman Peningkatan 

Pratindakan  Siklus I Siklus II 

1. Nilai Rata-Rata 60 68 75 15 

2. Memenuhi 

KKM  

40% 56,52% 82,60% + 42,60

% 

3. Tidak memenuhi 

KKM  

60% 43,47% 13,39% - 42,60% 

Hasil belajar siswa  siswa mulai dari kondisi awal, siklus I dan Siklus II  

dapat digambarkan dalam grafik dibawah ini.  



          

 

 

 

Gambar 7. Diagram Pratindakan, Siklus I dan Siklus II  

 

Gambar 8. Diagram Nilai Rata-Rata Pratindakan, Siklus I dan II 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN  

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka secara umum dapat 

peneliti simpulkan bahwa: 

Pengunaan metode Cooperative Integrated Reading and Composition 

(CIRC) dalam mata pelajaran bahasa Indonesia khususnya membaca pemahaman 

mempermudah kemampuan siswa dalam membaca cerita anak serta menemukan 

ide pokok tersebut. Dalam metode Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC) siswa saling bekerja sama dalam kelompok untuk membaca 

bahan bacaan, kemudian menganilisis, membuat kesimpulan, hingga 

mempresentasikan hasil diskusi kelompok di depan kelas.  

  Dengan menggunakan Metode Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC) dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman 

siswa kelas VA SD Negeri 32 Lagaligo. Pada  siklus I hasil  nilai rata-rata 68 

dengan presentase sebesar 56,52%, dan pada siklus II hasil  nilai rata-rata kelas 

VA sebesar 75 dengan presentase kelulusan klasikal 82,60%. Olehnya itu peneliti 

dapat mencapai target yang telah ditetapkan dimana hasil ketuntasan siswa dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia dengan materi membaca pemahaman dapai 

tercapai dengan baik.  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dikelas VA SD 32 Lagaligo 

Kota Palopo, maka saran diberikan peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Pembelajaran membaca pemahaman hendaknya ditingkatkan dengan selalu 

memberikan pelatihan kepada siswa. 

2. Pada pembelajaran bahasa Indonesia khususnya materi membaca pemahaman 

Guru boleh menggunakan metode Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC) sebagai upaya menjaga kebosanan siswa dalam 

pembelajaran, karena mampu menciptakan suasana pembelajaran yang baik. 

3. Hasil pembelajaran yang telah dicapai sebaiknya semakin ditingkatkan untuk 

pembelajaran Bahasa Indonesia. 



          

 

 

4. Bagi para siswa agar selalu belajar dengan tekun dan selalu meningkatkan 

kemampuan membaca, dengan cara percaya diri terlebih dahulu tunjukkan 

bahwa kita bisa melakukannya tanpa bantuan orang lain. 

5. Peneliti selanjutnya yang berminat untuk melakukan penelitian agar menambah 

wawasan lebih luas untuk mengkaji faktor-faktor yang lebih kuat hubungannya 

terhadap kemampuan siswa melalui membaca pemahaman. 
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Lampiran 1 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) KURIKULUM 2013  



          

 

 

Satuan Pendidikan  : SD/Mi  

Kelas / Semester  :  VA /2 

Tema                         :  Peristiwa Dalam Kehidupan 

Sub Tema                   :  Mengamati dan Memahami Sebua Cerita  

Pembelajaran ke :  3 

Alokasi waktu          : ( 2 x 45 Menit) 1x pertemuan 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 

melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 

sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

beriman dan berakhlak mulia. 

B. Kompetensi Dasar 

c. Memehami cerita tentang suatu peristiwa dan cerita pendek anak 

yang disampaikan secara lisan 

 

C. Indikator  

3.6.1  Latar tempat, waktu, dan suasana dalam cerita. 

3.6.2 Menjelaskan amanat cerita. 

3.6.3 Menceritakan kembali cerita yang dibacanya dengan bahasa tulis. 

D. Tujuan Pembelajaran 



          

 

 

1. Melalui diskusi kelompok siswa dapat menyebutkan 4 unsur-unsur cerita 

dengan tepat. 

2. Melalui diskusi kelompok siswa dapat menyebutkan tokoh dalam 

ceritadengan benar. 

3. Melalui diskusi kelompok siswa dapat menjelaskan watak tokoh dalam 

cerita dengan benar. 

4. Melalui diskusi kelompok siswa dapat menjelaskan tema cerita dengan 

tepat. 

5. Melalui diskusi kelompok siswa dapat latar tempat, waktu, dan suasana 

dalam cerita dengan benar 

6. Melalui diskusi kelompok siswa menjelaskan amanat cerita dengan benar. 

7. Melalui diskusi kelompok siswa menceritakan kembali cerita yang 

dibacanya dengan bahasa tulis secara runtut. 

 

E. Materi  Ajar  

Cerita rakyat adalah cerita yang berasal dari masyarakat dan berkembang 

dalam masyarakat. Ada dua jenis cerita rakyat yaitu puisi dan prosa. Cerita rakyat 

dalam bentuk prosa terdiri atas dongeng, dan legenda. Unsur-unsur pembangun 

cerita di antaranya: Tema atau dasar cerita adalah persoalan pokok yang menjadi 

bahan cerita utama. Plot atau alur cerita adalah rangkaian kejadian dan perbuatan 

yang di alami oleh para pelaku sehingga menjalin sebuah cerita. Latar adalah 

tempat atau waktu terjadinya cerita. Tokoh adalah pelaku utama dan sampingan 

dengan segala perilakunya. Dilihat dari konflik yang terjadi, tokoh dapat 

dikelompokkan menjadi dua, yakni tokoh protagonist dan antagonis. Tokoh 

protagonis adalah tokoh yang berperan sebagai pembawa amanat pengarang. 

Adapun tokoh antagonis adalah tokoh yang melawan amanat yang disampaikan. 

Tokoh protagonis menunjukkan perilaku yang baik, misalnya jujur, setia, 

bertanggung jawab, dan lain-lain. Tokoh antagonis biasanya menunjukkan 

perilaku yang kurang terpuji, misalnya sombong, iri, dengki, dan lain-

lain. Perwatakan adalah penggambaran watak atau sifat tokoh dalam cerita. 

Adapun watak adalah kebiasaan atau perilaku tokoh dalam cerita.Watak tokoh 

dapat dikenali dengan memperhatikan hal-hal berikut. 



          

 

 

a) Watak tokoh disebutkan oleh pengarangnya. 

b) Melihat kebiasaan tokoh. 

c) melalui kata-kata yang diucapkan tokoh. 

F. Metode Pembelajaran 

1. CIRC (cooperative integrated Reading and Composition) 

2. Diskusi 

3. Tanya Jawab 

4. Pemberian Tugas 

G. KegiatanPembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan 

Awal 

1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, 

menanyakan kabar dan mengecek kehadiran 

siswa 

2. Kelas dilanjutkan dengan doôa dipimpin oleh 

salah seorang siswa. Siswa yang diminta 

membaca doôa adalah siswa siswa yang hari ini 

datang paling awal. (Menghargai kedisiplikan 

siswa). 

3. Siswa diingatkan untuk selalu mengutamakan 

sikap disiplin setiap saat dan manfaatnya bagi 

tercapainya cita-cita. 

4. Menyanyikan lagu Garuda Pancasila atau lagu 

nasional lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Eksplorasi  

1) Siswa Tanya jawab dengan guru tentang 

pengalaman membaca. 

2) Siswa mendengarkan penjelasan guru 

mengenai hal-hal yang harus diperhatikan 

saat membaca. 

3) Siswa mendengarkan penjelasan guru 

 



          

 

 

 

 

Kegiatan 

Inti 

tentang konsep membaca pemahaman 

4) Siswa mendengarkan penjelasan guru 

tentang langkah-langkah membaca 

pemahaman dengan metode CIRC. 

b. Elaborasi 

1) Siswa membentuk kelompok secara 

heterogen dengan anggota masing-masing 

kelompok 5-6 orang. 

2) Masing masing kelompok menerima bahan 

bacaan dari guru 

3) Siswa saling membacakan bahan bacaan 

dengan judul ñPengalaman Berhargaò 

dengan anggota kelompoknya. 

4) Dengan bimbingan guru,siswa berdikusi 

mengerjakan LKS. 

5) Masing-masing kelompok membacakan hasil 

diskusi di depan kelas. 

6) Dengan bimbingan guru, siswa memberikan 

tanggapan hasil diskusi yang dibacakan 

siswa lain di depan kelas. 

c. Konfirmasi 

1) Guru membuat kesimpulan. 

2) Guru memberikan penguatan dan 

penghargaan bagi masing-masing kelompok. 

3) Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya. 

 

 

 

Kegiatan 

Ahir 

 

 

c. Guru memberikan tugas PR kepada siswa 

untuk mencari cerita dan menuliskan unsur-

unsur yang ada dalam cerita tersebut. 

d. Guru menutup pelajaran dengan berdoa 

 



          

 

 

 bersama 

 

H. Penilaian Hasil Pembelajaran 

Kisi -kisi Instrumen Pengetahuan 

Mata 

Pelajaran 

Indikator  Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Penilain 

Instu 

men 

So

al 

Butir 

soal 

Bahasa 

Indonesia 

3.6.4 Menjelaskan 

latar tempat, 

waktu, dan 

suasana dalam 

cerita. 

3.6.5 Menjelaskan 

amanat cerita. 

 

Tes 

Tertulis 

Soal 

Pilihan  

Ganda 

Lamp

iran 

1 10 

Lampiran Instrumen  

Rubrik penilaian  

Skor Deskripsi 

5 Siswa Mendapatkan Skor 10 karena soal dijawab Benar Semua 

4 Siswa mendapatkan skor 9 karena 9 benar 1 salah 

3 Siswa mendapatkan skor 7 karena benar 3 salah 

2 Siswa mendapatkan skor 5 karena 5 salah 5 benar 

1 Siswa mendapatkan skor 3 karena 7 salah 3 benar 

   

 

 

 

 

 

Kisi -Kisi Instrumen Keterampilan  



          

 

 

Mata 

Pelajaran 

Indikator  Aspek 

Penilaia

n 

Tekni 

Penilai

an 

Bentuk 

Penilaian 

Instru

men 

Waktu  

Penilaia

n 

Bahasa 

Indonesia 

3.6.3 Menc

eritakan 

kembali 

cerita 

yang diba

canya 

Ekspresi

, sajak, , 

dan 

penekan

an 

 

Tes  

Penam

pilan 

Lembar 

Pengamat

an 

Terla

mpir 
Pada 

Saat 

Belajar 

 

Lampiran Instrumen  

Beri tanda  pada kolom Ya dan Tidak sesuai dengan penilaian  

Aspek yang 

dinilai 

Kegiatan Siswa Hasil  Pengamatan Keterangan 

  baik Kurang baik  

Ekspresi Siswa 

memperlihatkan 

ekspresi raut 

wajahnya 

V   Sangat baik 

Sajak  Siswa mampu 

menyesuaikan 

V   Sangat baik 

¶ penekanan Penekanan dalam 

membaca pantun  

V   Sangat baik 

¶ Penguasaan 
Karakter 

pada 

Tokoh 

Karakter pada siswa V   Sangat baik 

I.   Sumber Belajar dan Media  

Sumber Belajar : 

1. Nuni Sulistyani Idris & Tati Tresnawati (2010), Cerdas dan   Kreatif 

 Berbahasa Indonesia. Jakarta: Pusat Perbukuan Kemdiknas. 

 

 

 

2. Sehata,E.Tugiman (2010), Senang Berbahasa 5. Jakarta:Pusat Perbukuan 

Kemdiknas. 



          

 

 

Media: Buku, materi, gambar. 

 

 Palopo, 14 Januari 2019 

 

 Nasti Hubungan 

   NIM: 1601414301 
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PRATINDAKAN  

Malin Kunda ng 

Dahulu kala, sebuah keluarga miskin yang terdiri dari seorang ibu dan 

putranya bernama Malin Kundang. Karena ayahnya telah meninggalkannya, sang 

ibu harus bekerja keras untuk dapat membesarkan keluarga. Malin adalah putra 

orang bijak tetapi sedikit nakal. Ketika dia hendak naik, Malin merasa kasihan 

pada ibunya yang selalu bekerja keras menjalaninya. Kemudian Malin meminta 

izin untuk mencari pekerjaan di kota besar.  

ñBu, aku ingin pergi ke kota. Saya ingin bekerja untuk dapat membantu ibu di 

sini. ñPinta Malin.  

"Jangan tinggalkan ibu sendirian, Nak. Ibu baru saja membawamu ke sini. ñKata 

sang ibu menolak.  

"Biarkan aku pergi, Bu. Saya kasihan melihat ibu terus be 

kerja sampai sekarang, òkata Malin. 

"Baiklah nak, tapi ingat jangan lupa ibu dan desa ini ketika kamu sukses di sana," 

kata ibu berlinang air mata.  

Keesokan harinya, Malin pergi ke kota besar dengan menggunakan kapal. 

Setelah beberapa tahun bekerja keras, ia berhasil di kota rantauannya. Malin 

sekarang adalah orang kaya yang bahkan memiliki sejumlah kapal dagang. Dan 

Malin menikahi seorang wanita cantik di sana. Berita tentang Malin yang menjadi 

orang kaya sampai ke ibunya. Sang ibu sangat senang mendengarnya. Dia selalu 

menunggu di pantai setiap hari, berharap si wayangnya yang lebih tua menatap 

balik dan mengangkat ibunya. Tapi Malin tidak pernah datang.  

Suatu hari istiri Malin bertanya tentang ibu Malin dan ingin bertemu 

dengannya. Malin tidak mampu menahan keinginan istri yang sangat 

menyukainya. Bahwa perjalanan menuju desa Malin persiapan menggunakan 

kapal pribadi cukup hebat. Akhirnya masalah itu datang ke desanya Malin, 



          

 

 

bersama dengan istri dan anak buahnya. Mendengar kedatangan Malin, sang ibu 

merasa sangat bersemangat. dia bahkan berlari ke pantai untuk segera melihat 

putranya.  

"Apa itu putra saya, Malin? Ini ibumu, kamu ingat, ñtanya ibumu.  

"Malin Kundang, putraku, mengapa kamu pergi begitu lama tanpa mengirim 

berita?" Katanya sambil memeluk Malin Kundang. Istrinya, yang terkejut pada 

kenyataan bahwa wanita tua itu, bau, kotor yang memeluk suaminya, berkata: 

"Jadi, bau wanita tua, ini adalah ibu yang Anda jorok, Malin" Karena rasa malu, 

Malin Kundang segera lepaskan lengan ibunya dan dorong dia jatuh.  

"Aku tidak kenal kamu wanita tua yang malang," kata Malin. "Yayasan wanita tua 

itu sendiri tidak tahu, apa pun mengklaim sebagai ibuku. 

" Maju Malin membentak.  

Mendengar kata-kata anak-anaknya seperti itu, sang ibu merasa sedih dan 

marah. .Dia tidak curiga, dan sangat disayanginya berubah menjadi anak dosa. 

"Ya Tuhan, jika dia adalah anakku yang sejati, aku mohon berikan padanya 

malapetaka dan Fox adalah orang yang sangat dia goyang." Doa murka ibunya.  

Tak lama kemudian angin dan Guntur bergemuruh menghantam dan 

menghancurkan kapal Malin Kundang. Setelah itu, tubuh Malin Kundang kaku 

dan kemudian masuk ke batu karang.  

 

Pilih la Jawaban yang Tepat dan Benar di antara Pertanyaan-

pertanyaan Berikut : 

 

1. Siapakah Malin?  

a. Seorang putra yang mencintai ibunya, 

b. seorang putra yang peduli dengan ibunya, 

c. orang putra yang mengkhianati ibunya  

d. Seorang putra yang selalu bersama ibunya  

2. Apa yang dilakukan ibu Malin terhadap malin?  

a. Tinggalkan malin sendirian. 

b. Menemani malin sampai akhir waktu. 

c. Menurunkan malin menjadi batu.  



          

 

 

d. Maafkan malin 

3. Dimana malin bertemu ibunya? 

a. Di rumahnya 

b. Di pantai 

c. Di kafe 

d. Di stasiun 

4. Apa yang dilakukan istri malin? 

a. Merawat ibu malin . 

b. Cinta ibu malin  

c. Tidak peduli dengan ibu malin 

d. Berbicara dengan ibu malin 

5. Apa yang kamu pelajari dari kisah Malin Kundang? 

a. Jangan  pernah menjadi putra / putri yang kejam 

b. Tinggalkan ibu kita yang tua  

c. Beri uang ibu kita  

d. Temui ibu kita 

6. Apa yang dikatakan malin kepada ibunya sebelum dia pergi ke kota? 

a. Malin tidak pernah kembali 

b. Dia berjanji akan kembali 

c. Dia akan melupakan ibunya 

d. Dia akan memberi ibunya banyak uang 

7. Berapa banyak aktor dalam kisah Malin Kundang? 

a. Tiga aktor 

b. Dua aktor 

c. satu aktor 

d. tidak ada 

8. Dari mana cerita itu berasal? 

a. Jakarta 

b. Sumatera terbaik 

c. Sumatera Selatan 

d. Smatera Utara 

9. Siapa aktor utama dari cerita itu? 



          

 

 

a. Malin kundang 

b. Ibu  Malin 

c. Istri  Malin 

d. Masyarakat  

10. Mengapa malin bertemu ibunya? 

a. Dia merindukan ibunya 

b. Dia akan memberi banyak uang kepada ibunya 

c. Dia menerima permintaan dari istrinya 

d.  Dia ingin memeluk ibunya 
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SOAL TES TINDAKAN SIKLUS I  

Pelajaran Berharga 

Disa dongkol sekali. la merasa teman temannya tidak adil. Setiap kali Disa 

ingin meminjam buku cerita, ensiklopedi, ataupun majalah pada mereka, pasti 

tidak boleh. Misalnya saja waktu Lili punya majalah baru, Vida, Dani, dan Aldo 

boleh meminjamnya. Namun Disa tidak. Begitu pula hari ini. Dani 

memperlihatkan ensiklopedinya. Kali ini Dani mengizinkan Disa melihat-lihat 

dan membacanya sebentar. Namun ketika Disa memohon untuk meminjam dan 

membawanya pulang, Dani tidak mengizinkan. Disa ngambek berat.   

ñUuuh...pelit!òkeluhnya. ñSiapa yang pelit?ò tanya Ibu yang tiba-tiba 

muncul dari balik pintu kamar Disa. ñLili, Dani, Aldo, Vida, semuanya deh!ò seru 

Disa. Kemudian Disa mengungkapkan segala kekesalannya pada Ibu. ñMasak 

cuma aku yang nggak boleh pinjam!ò protes Disa. ñPasti ada sebabnya. Apakah 

kamu juga suka meminjamkan buku ceritamu?ò selidik Ibu. ñEnggak,ò jawab Disa 

tanpa merasa bersatah.  

ñPantas. Kalau begitu siapa sebenarnya yang pelit?ò sindir Ibu. ñHabis 

kalau dipinjamkan nanti bukuku jadi lecek, kusut atau halamannya jadi banyak 

lipatan!ò alasan Disa. ñLalu buku segitu banyak buat apa? Pajangan?ò Ibu 

menunjuk ke arah rak di mana buku-buku Disa tertata rapi. ñYa aku baca sendiri,ò 

kilah Disa keras kepala. Ibu dengan gemas mencubit pipi Disa pelan. Ibu sangat 

memahami sifat Disa yang mau menang sendiri. 

1. Peristiwa apa yang dialami oleh Disa?  

a. Di sekolah Disa dijauhi temantemannya.  

b. Disa tidak dipinjami buku oleh teman-temannya.  

c. Disa dimarahi Ibu karena bukubuku berserakan.  

d. Disa tidak mau meminjamkan buku kepada teman-temannya.  

2. Watak Disa adalah ....  



          

 

 

a. keras kepala  c. baik hati  

b. penurut   d. bijaksana  

3. Tanggapan yang sesuai untuk mengomentari sifat Disa adalah ....  

a. Sebaiknya Disa tidak pelit untuk meminjamkan buku kepada 

temantemannya.  

b. Disa pantas melakukan hal itu, jika tidak, buku-buku Disa akan rusak oleh 

teman-temannya yang meminjam buku 

c. Disa memang sebaiknya memajang bukunya di lemari buku daripada 

dipinjamkan kepada temantemannya.  

d. Disa tidak perlu merasa kecewa karena sebenarnya ia sendiri yang pelit 

untuk meminjamkan buku.  

4. Siapa yang sebenarnya pelit meminjamkan buku?  

a. Ibu   c. Dani  

b. Lili   d. Disa 

 5. Pertanyaan yang sesuai dengan teks kutipan cerpen tersebut adalah sebagai 

berikut, kecuali ....  

a. Mengapa teman-teman Disa tidak mau meminjamkan buku?  

b. Siapa yang tidak meminjamkan buku pada Disa?  

c. Di mana Disa dapat meminjam buku?  

d. Mengapa Disa dongkol?  

6. Watak Ibu pada kutipan cerpen tersebut adalah ....  

a. sabar  c. mau menang sendiri  

b. pemarah  d. judes  

7. Patih Anom pun ingin anak laki-lakinya menjadi lelaki yang dihargai penduduk 

kampung. Patih Anom juga ingin anaknya kelak dapat menjadi pelindung 

seluruh kampung. Selain itu, Patih Anom ingin anaknya berlaku adil. Pokok 

pikiran paragraf tersebut adalah ....  



          

 

 

a. keinginan Patih Anom  

b. Patih Anom jadi pelindung  

c. anak Patih Anom penduduk kampong  

d. keadilan anak Patih Anom  

8. òIbu, saya tadi baca majalah anak. Di sana, ada tulisan tentang peduli kasih 

majalah anak Wow. Ada banyak anak telantar yang butuh perhatian kita,ò kata 

Nuri. òMemang, Nak! Banyak anak-anak seusiamu yang kurang beruntung,ò 

ujar ibu. òKalau bagitu, Nuri mau sumbangkan saja honor tulisan Nuri itu. 

Mereka lebih membutuhkannya,ò Nuri menegaskan. Watak Nuri dalam kutipan 

percakapan cerita itu adalah ....  

a. percaya diri   c. kikir  

b. sombong   d. baik hati 

9. Aku sendiri ingin marah, tetapi kutahan. Cerdik juga si Kimung memper 

mainkanku. Aku tetap bisa me ngendalikan diri. Bagaimana sifat tokoh òakuò 

dalam kutipan cerita tersebut?  

a. besar kepala   c. cerdik  

b. usil    d. sabar  

10. Hari itu kami sekeluarga pergi ke Surabaya untuk menengok saudara. Kami 

naik kereta api Kerta Jaya dari Blitar. Saat sampai di stasiun Malang, kereta api 

yang kami tumpangi berhenti lama sekali untuk menunggu jam 

pemberangkatan. Latar tempat kutipan cerita diatas adalah é..  

a. Surabaya  c. Blitar  

b. Malang   d. Stasiun 

 

 

Lampiran 4 

SOAL TES TINDAKAN SIKLUS II  



          

 

 

Bacalah cerita rakyat dibawah ini dengan seksama ! 

Asal-Usul Danau Toba 

 

Di sebuah desa di wilayah Sumatra, tinggal seorang  petani. Ia seorang 

petani yang rajin bekerja walaupun  lahan  pertaniannya tidak luas. Ia dapat 

mencukupi kebutuhannya dari hasil kerjanya yang tidak kenal lelah. Sebenarnya 

usianya sudah cukup untuk menikah, tetapi ia tetap memilih hidup sendiri. Di 

suatu pagi hari yang cerah, petani itu memancing ikan di sungai.         

ñMudah-mudahan, hari ini, aku mendapat ikan yang besar,ò gumam petani 

tersebut dalam hati. Beberapa saat setelah  kailnya dilemparkan, kailnya terlihat 

bergoyang-goyang. Ia segera menarik kailnya. Petani itu bersorak kegirangan 

setelah mendapat seekor ikan cukup besar. Ia takjub melihat warna sisik ikan yang 

indah. Sisik ikan itu berwarna kuning emas kemerah-merahan. Kedua matanya 

bulat dan menonjol memancarkan kilatan yang menakjubkan.      

ñTunggu, aku jangan dimakan! Aku akan bersedia menemanimu jika kau 

tidak jadi memakanku.ò Petani tersebut terkejut mendengar suara dari ikan itu. 

Karena keterkejutannya, ikan yang ditangkapnya terjatuh ke tanah. Kemudian 

tidak berapa lama, ikan itu berubah wujud menjadi seorang gadis yang cantik 

jelita. 

 ñBermimpikah aku?ò gumam Petani. ñJangan takut, Pak. Aku juga 

manusia sepertimu. Aku sangat berhutang budi padamu karena telah 

menyelamatkanku dari kutukan Dewata,ò kata gadis itu. ñNamaku Putri.  Aku 

bersedia menjadi pendamping hidupmu,ò desak gadis itu. Petani itu pun 

mengangguk. Oleh karena itu, jadilah mereka pasangan suami istri. Namun, ada 

satu janji yang telah disepakati.  Mereka tidak boleh menceritakan bahwa asal-

usul Putri dari seekor ikan. Jika janji itu dilanggar, akan terjadi petaka dahsyat.  

Setelah sampai di desa petani, gemparlah penduduk desa melihat gadis 

cantik jelita bersama petani tersebut. ñDia mungkin bidadari yang turun dari 

langit,ò gumam mereka. Petani merasa sangat bahagia dan tenteram. Sebagai 

suami yang baik, ia terus bekerja untuk mencari nafkah dengan mengolah  sawah 

dan ladangnya dengan tekun dan ulet. Karena ketekunan dan keuletannya, Petani 

itu hidup tanpa kekurangan dalam hidupnya. Banyak orang merasa iri dengan 



          

 

 

menyebarkan sangkaan buruk yang dapat menjatuhkan keberhasilan usaha petani. 

ñAku tahu Petani itu pasti memelihara makhluk halus! ñ kata seseorang kepada 

temannya. Hal itu sampai ke telinga Petani dan Putri. Namun, mereka tidak 

merasa tersinggung, bahkan makin rajin bekerja.   

Setahun kemudian, kebahagiaan petani dan  istri bertambah karena istri 

petani melahirkan seorang bayi laki-laki. Ia diberi nama Putra. Kebahagiaan 

mereka tidak membuatnya lupa diri. Putra tumbuh menjadi seorang anak yang 

sehat dan kuat. Ia menjadi anak manis, tetapi agak nakal. Ia mempunyai satu 

kebiasaan yang membuat heran kedua orang tuanya, yaitu selalu merasa lapar. 

Makanan yang seharusnya dimakan bertiga dapat dimakannya sendiri.  

Lama-kelamaan, Putra selalu membuat jengkel ayahnya. Jika disuruh 

membantu pekerjaan orang tua, ia selalu menolak. Istri Petani selalu 

mengingatkan Petani agar bersabar atas ulah anak mereka. ñYa, aku akan 

bersabar. Dia tetap anak kita!ò kata petani kepada istrinya. ñSyukurlah, Kanda 

berpikiran seperti itu. Kanda memang seorang suami dan ayah yang baik,ò puji 

Putri kepada suaminya.  

Memang kata orang, kesabaran itu ada batasnya. Hal ini dialami oleh 

Petani. Pada suatu hari, Putra mendapat tugas mengantarkan makanan dan  

minuman ke sawah. Akan tetapi, Putra tidak memenuhi tugasnya. Petani 

menunggu kedatangan anaknya sambil menahan haus dan lapar. Ia langsung 

pulang ke rumah. Dilihatnya Putra sedang bermain bola. Petani menjadi marah 

sambil menjewer kuping anaknya. ñAnak tidak tahu diuntung! Tak tahu diri! 

Dasar anak ikan!ò umpat Petani. Tanpa sadar, ia telah mengucapkan kata 

pantangan itu.  

Setelah Petani mengucapkan kata-kata tersebut, seketika itu juga anak dan 

istrinya lenyap; tanpa bekas dan jejak. Dari bekas injakan kakinya, tiba-tiba 

menyemburlah air yang sangat deras dan makin deras. Air merendam desa Petani 

dan desa sekitarnya. Air meluas hingga membentuk sebuah danau. Danau itu, 

akhirnya, dikenal dengan nama Danau Toba, sedangkan pulau kecil di tengahnya 

dikenal dengan nama Pulau Samosir. 

Setelah membaca cerita ñAsal-Usul Danau Tobaò di atas, Berilah tanda (x) 

pada huruf a, b, c atau d di jawaban yang benar!  



          

 

 

1. Tema yang sesuai untuk cerita diatas adalah é.  

a. Kejujuran     b. kasih sayang  

c. Persahabatan    d.  

2. Siapakah yang memancing di sungai ? Jawaban yang sesuai untuk pertanyaan 

diatas adalah é.  

a. Warga desa     b. Petani 

c. Putra      d. Putri  

3. Berikut ini yang bukan merupakan tokoh dalam cerita diatas adalah é.  

a. Petani     b. Putra  

c. Samosir     d. Putri  

4. Watak petani dalam cerita diatas adalah é.  

a. Tekun dan Ulet    b.. ramah  

c. Suka mengeluh    d. sabar  

5. Tempat dan waktu terjadinya cerita disebut é.  

a. Tema     b. alur  

c. Setting     d. penokohan  

6. Dimanakah petani mendapatkan ikan yang berubah menjadi putri ? Jawaban 

yang tepat untuk pertanyaan diatas adalah é.  

a. Sawah     b. danau  

c. Sungai     d. kolam  

7. Suasana yang digambarkan pada paragraf terakhir cerita diatas adalah ,,,,  

a. menyenangkan    b. menyedihkan  

c. bersuka cita    d. menggembirakan  

8. Amanat yang sesuai dengan cerita diatas adalah é. 

a. Jangan memancing di sungai  



          

 

 

b. Rajin-rajinlah bekerja disawah  

c. Tepatilah janji yang sudah disepakati  

d. Jangan menghabiskan bekal orang tua  

9. Apa janji yang disepakati oleh petani dan putri setelah mereka menikah ?  

a. Tidak akan memancing lagi di sungai  

b. Tidak akan menyebut asal-usul putri  

c. Tidak akan menjewera anaknya  

d. Bekerja dengan tekun untuk memenuhi kebutuhan keluarga  

10. Apa yang terjadi setelah petani mengucapkan kata pantangan é.  

a. Petani berubah menjadi seekor ikan  

b. Putrid an putra berubah menjadi seekor ikan  

c. Terjadi hujan yang sangat lebat yang menyebabkan banjir  

d. Air menyembur dari dalam tanah kemudian merendam seluruh desa 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 5 

Hasil Tes Kemampuan Membaca Pemahaman Siklus I 

 

No 

 

Nama Siswa 

 

Nilai  

Ketuntasan 

Tuntas Tidak Tuntas 



          

 

 

1 Abu Zazid Bambang 75 ã  

2 Adhitya 60  ã 

3 Adhityah Reski 68  ã 

4 Andi Khalil Al Thaf 80 ã  

5 Anisa 75 ã  

6 Darwino 68  ã 

7 Dhea 80 ã  

8 Fahram 68  ã 

9 Gladis Soetarjono 75 ã  

10 Khumairah Dini Islamia 70 ã  

11 Leandra Aurelia L. 68  ã 

12 M Faathir Al Bayyin 68  ã 

13 Muh. Rifqi Fahresi 70 ã  

14 Muh. Farel 70 ã  

15 Muh. Rezki Saldi S 68  ã 

16 Muh. Danish T. 68  ã 

17 Nurzahra Aini 75 ã  

18 Vhinza Dirly P. 70 ã  

19 Raanda Marsel Suluh 68  ã 

20 Reflia 68  ã 

21 Rifda M. Saint Petron P. 70 ã  

22 Wandi Dwi Pratama 75 ã  

23 Wira Kusumanegara 70 ã  

Jumlah 1627 13 10 

Rata-rata 68   

Tertinggi  80   

Terendah 60   

Presentasi 56,52% 43,47% 

 

 

 

 

Lampiran 6 

Hasil Tes Kemampuan Membaca Pemahaman Siklus II  

 

No 

 

Nama Siswa 

 

Nilai  

Ketuntasan 

Tuntas Tidak Tuntas 

1 Abu Zazid Bambang 80 ã  

2 Adhitya 65  ã 



          

 

 

3 Adhityah Reski 68  ã 

4 Andi Khalil Al Thaf 95 ã  

5 Anisa 75 ã  

6 Darwino 68  ã 

7 Dhea 80 ã  

8 Fahram 75 ã  

9 Gladis Soetaryono 85 ã  

10 Khumairah Dini Islamia 70 ã  

11 Leandra Aurelia L. 75 ã  

12 M Faathir Al Bayyin 75 ã  

13 Muh. Rifqi Fahresi 80 ã  

14 Muh. Farel 92 ã  

15 Muh. Rezki Saldi S 75 ã  

16 Muh. Danish T. 70 ã  

17 Nurzahra Aini 75 ã  

18 Vhinza Dirly P. 75 ã  

19 Raanda Marsel Suluh 70 ã  

20 Reflia 70 ã  

21 Rifda M. Saint Petron P. 75 ã  

22 Wandi Dwi Pratama 70 ã  

23 Wira Kusumanegara 69  ã  

Jumlah 1732 19 4 

Rata-rata 75   

Tertinggi  95   

Terendah 65   

Presentasi 82,60% 13,39% 

 

  

 

 

 

 

Lampiran 7 

Lembar Observasi Aktivitas Guru pada Pembelajaran Membaca 

Pemahaman dengan Metode Cooperative Integrated Learning and 

Komposition (CIRC) 



          

 

 

  Aspek yang diamati Nilai  

 

1 2 3 4 

Kemampuan membuka pelajaran  

1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar, 

dan mengecek kehadiran siswa. 

    

ã 

2. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh 

salah seorang siswa. 

    

ã 

3. Guru meminta siswa untuk memeriksa kerapian 

diri dan kebersihan kelas. 

    

ã 

4. Guru mengajak siswa berdinamika dengan tepuk 

tangan sambil bernyanyi. 

    

ã 

5. Guru menginformasikan Tema yang akan 

dibelajarkan yaitu tentang ñPeristiwa Dalam 

Kehidupanò 

    

ã 

Kegiatan Inti  

1. Guru bersama menyanyikan lagu ñGaruda Panca 

Silaò. 

    

ã 

2. Guru bertanya kepada siswa apakah mereka 

mengenal lagu tersebut? 

    

ã 

3. Membentuk kelompok yang anggotanya 4 orang 

secara heterogen;  

 

   

ã 

 

4.  Guru memberikan wacana/kliping sesuai dengan 

topik pembelajaran; 

 

   

ã 

 

 

5. Siswa bekerja sama saling membacakan dan 

menemukan ide pokok dan memberi tanggapan 

terhadap wacana/kliping dan ditulis pada lembar 

kertas; 

 

    

ã 



          

 

 

6. Mempresentasikan atau membacakan hasil 

kelompok; 

    

ã 

7. Guru membagikan LKS 

 

    

ã 

Menutup Pelajaran  

1. Guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang 

telah berlangsung: 

¶ Apa saja yang telah dipelajari dari kegiatan 

hari ini? 

   

ã 

 

2. Guru menyimpulkan hasil pembelajaran pada 

hari ini. 

    

ã 

3. Guru memotivasi siswa untuk selalu berlatih 

membaca dan memahami sebuah wacana di 

rumah. 

    

ã 

Keterangan:   

 4 =   Sangat baik (ketika guru melakukan kegiatan sesuai pada lemabar observasi) 

 3 =  Baik (ketika guru tidak melakukan kegiatan sesuai pada lemabar observasi   

namun memiliki makna yang sama) 

 2 = Cukup (ketika guru melakukan kegiatan sesuai pada lemabar observasi 

namun dengan bantuan) 

 1 =   Kurang (ketika guru melakukan kegiatan diluar konteks yang direncanakan) 

 

Lampiran 8 

Lembar Observasi Aktivitas dan Tanggapan Siswa pada Pembelajaran 

Membaca Permahaman dengan Metode Cooperative Integrated  

Learning and Komposition (CIRC) 



          

 

 

 

Aspek yang diamati 

 

Nilai  

 

1 2 3 4 

1. Siswa datang tepat waktu di kelas    ã 

2. Siswa memeriksa kerapian diri dan kebersihan 

kelas. 

   ã 

3. Siswa berdinamika dengan tepuk tangan sambil 

bernyanyi. 

   ã 

4. Siswa menyanyikan lagu ñGaruda Panca Silaò.    ã 

5. Siswa melakukan instruksi guru untuk membentuk 

kelompok. 

   ã 

6. Masing masing kelompok menerima bahan bacaan 

dari guru 

   ã 

7. Siswa saling membacakan bahan bacaan dengan 

judul ñPengalaman Berhargaò dengan anggota 

kelompoknya. 

   ã 

8. Siswa menanggapi sebuah bacaan tentang 

pelajaran berharga yang dibagikan. 

  ã  

9. Dengan bimbingan guru, siswa berdikusi 

mengerjakan LKS. 
   ã 

10. Masing-masing kelompok membacakan hasil 

diskusi di depan kelas. 

 

   ã 

11. Dengan bimbingan guru, siswa memberikan 

tanggapan hasil diskusi yang dibacakan siswa lain 

di depan kelas. 

  ã  

13 Siswa dapat menanggapi wacana yang dibaca   ã  

14 Siswa dapat mempersentasikan hasil dari wacana 

tersebut 

   ã 

15. Siswa sangat aktif dalam kelas ketika 

menggunakan metode CIRC 

   ã 



          

 

 

16. Siswa merasa senang menggunakan metode CIRC    ã 

17. Dalam menggunakan metode CIRC ada 

perkembangan siswa tentang membaca 

pemahaman 

   ã 

18. Siswa kembali ketempat duduk    ã 

19. Siswa dapat menyimpulkan pembelajaran   ã  

20. Siswa mendengarkan motivasi guru untuk selalu 

berlatih membaca di rumah. 

  ã  

21. Siswa berdoa sebelum pulang    ã 

Keterangan:  

 4 = Sangat baik (ketika siswa melakukan kegiatan sesuai pada lemabar observasi) 

 3 = Baik (ketika siswa tidak melakukan kegiatan sesuai pada lemabar observasi   

namun memiliki makna yang sama) 

 2 = Cukup (ketika siswa melakukan kegiatan sesuai pada lemabar observasi 

namun dengan bantuan) 

 1 = Kurang (ketika siswa melakukan kegiatan diluar konteks yang direncanakan) 

 

 

 

 

 

Lampiran 9 

Surat Izin Melakukan Penelitian dan  

Surat Izin telah Melakuukan Penelitian 



          

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


